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n pokok yang umum-

aPa:

pertimbangan dan putusan suara hati masih harus dipertanggungjawabkan
berdasarkan norma-norma objektif? Bagaimana pendidikan moral itu sebaiknya
dilakukan? Sedangkan, tentang Teori Etika Normatif, buku ini memberi pengantar
umum ke Etika Teologis, Etika Deontologis, Etika Keutamaan, dan Etika Nilai.

Buku ini juga mengantar pembaca untuk lebih memahami persoalan yang dibahas
dalam Etika Khusus atau Etika Terapan, seperti Etika Biomedis, Etika Bisnis,
Etika Lingkungan Hidup, Etika Sosial-Politik, Etika Sosial-Ekonomi, Etika
Profesi (Kedokteran, Perawat, Pengacara, Guru, Wartawan).
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